
i 
 

TESIS 

 

 

 
SENTIMEN ANALISIS PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR 

DALAM MENEKAN PENYEBARAN COVID-19 DI TWITTER 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

ADHI PARAMARTHA 

No. Mhs.: 195303034/PS/MInf 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER INFORMATIKA  

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA  

2020 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

PENGESAHAN TESIS 

 

 

 

Nama : ADHI PARAMARTHA 

Nomor Mahasiswa : 195303034/PS/MInf 

Konsentrasi : Intelligence Informatics 

Judul Tesis : SENTIMEN ANALISIS PEMBATASAN SOSIAL 

BERSKALA BESAR DALAM MENEKAN 

PENYEBARAN COVID-19 DI TWITTER  

 

        Nama Pembimbing                                     Tanggal             Tanda tangan 

Paulus Mudjihartono, ST, MT, Ph.D.  29 November 2020     

 

Dr. Andi W. R. Emanuel, BSEE, MSSE  30 Nopember 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

PENGESAHAN TESIS 

 

 

Nama : ADHI PARAMARTHA 

Nomor Mahasiswa : 195303034/PS/MInf 

Konsentrasi : Intelligence Informatics 

Judul Tesis : SENTIMEN ANALISIS PEMBATASAN SOSIAL 

BERSKALA BESAR DALAM MENEKAN 

PENYEBARAN COVID-19 DI TWITTER  

 

        Nama Penguji                                              Tanggal             Tanda tangan 

Paulus Mudjihartono, ST, MT, Ph.D. 

(Ketua) 15 Desember 2020     

Dr. Andi W. R. Emanuel, BSEE, MSSE  

(Sekretaris) 17 Desember 2020 

Prof. Ir. A. Djoko Budiyanto, M.Eng., Ph.D.  

(Anggota) 17 Desember 2020 
 

 

 

Ketua Program Studi 

 
 

 

Prof. Ir. A. Djoko Budiyanto, M.Eng., Ph.D. 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN 

Bersama dengan penelitian ini, maka saya yang bertandatangan dibawah ini:  

Nama : ADHI PARAMARTHA 

Nomor Mahasiswa : 195303034/PS/MInf 

Konsentrasi : Intelligence Informatics 

Judul Tesis : SENTIMEN ANALISIS PEMBATASAN SOSIAL 

BERSKALA BESAR DALAM MENEKAN 

PENYEBARAN COVID-19 DI TWITTER  

 

Dengan lembar pernyataan ini, penulis menyatakan bahwa penelitian tesis ini 

merupakan hasil dari pemikiran sendiri serta bukan duplikasi pada karya tulis yang 

ada sebelumya. Sepengetahuan penulis juga belum ada karya tulis tentang ini yang 

diterbitkan oleh orang lain. Karya tulis yang jadi rujukan atau acuan dan yang sudah 

ada digunakan penulis untuk melengkapi penelitian tesis ini dan disebutkan dalam 

daftar pustaka. 

 Yogyakarta, 1 Desember 2020 

 Penulis 

 

      Adhi Paramartha 



v 
 

INTISARI 

Penyebaran COVID-19 ini menjadi perhatian masyarakat belakangan ini. Banyak 

sentimen masyarakat terhadap penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang khususnya dilaksanakan di Jakarta yang pertama kalinya dilaksanakan di 

Indonesia. Dalam membuat pernyataan dalam sosial media khususnya twitter, terdapat 

berbagai emosi dari masyarakat yang menuliskan tweet tersebut. Ungkapan emosi bisa 

berupa senang, gembira, sedih, marah dan takut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sentimen masyarakat terhadap penerapan PSBB dalam menekan 

penyebaran COVID-19 di twitter.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sentistrength dan 

Support Vector Machine. Dalam hal ini juga dibandingkan kedua metode untuk 

mengetahui mana yang lebih baik.  

Tingkat akurasi metode yang paling tinggi antara metode Sentistrength dan SVM 

adalah 88,33% berbanding 73,33%, dan f-measure 88,14% berbanding 75% untuk 

keunggulan Sentistrength. Penelitian ini menunjukkan juga bahwa dampak penerapan 

PSBB terhadap faktor emosi masyarakat di twitter adalah emosi senang dengan 

sentimen tertinggi merupakan sentimen positif yang berjumlah 5246 sentimen. 

 

Kata kunci— Pembatasan Sosial Berskala Besar, faktor emosi, COVID-19 
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ABSTRACT 

 

The spread of COVID-19 has recently become a public concern. There are many 

public sentiments regarding the implementation of the Large-Scale Social Restrictions 

(PSBB) which was especially implemented in Jakarta, which was first implemented in 

Indonesia. In making statements on social media, especially twitter, people have 

various expressions of emotions mirroring on their tweets. Emotional expressions can 

be in the form of joy, sadness, anger and fear. This study aims to determine the impact 

of the implementation of PSBB in reducing the spread of COVID-19 on people's 

emotional factors on twitter.  

The method used in this research is the Sentistrength method and Support Vector 

Machine. Furthermore, the comparison between the two methods is completed to find 

out which one is better.  

The highest accuracy achieved of Sentistrength and SVM is 88.33% and 73.33% 

respectively. Similarly, f-measure of Sentistrength (88.14%) outperforms SVM (75%). 

This research shows that the impact of the implementation of PSBB on public emotional 

factors on twitter is that happy emotions with the highest sentiment are positive 

sentiments, reaching 5246 sentiments. 

 

Keyword— Large-Scale Social Restrictions, emotional factor, COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, banyak mengubah 

cara manusia berkomunikasi satu sama lain. Sejumlah besar data tekstual 

dihasilkan setiap hari. Data tersebut diperkirakan 80 persen adalah data yang tidak 

terstruktur [1]. Data dihasilkan melalui internet, terutama oleh platform media 

sosial dengan situs jejaring sosial dan aplikasi obrolan daring. Di halaman 

Amazon.com lebih dari 140 juta komentar pelanggan tentang sembilan juta produk 

oleh jutaan pelanggan Amazon [2][3]. Di media sosial twitter, rata-rata 500 juta 

tweet dihasilkan per hari dari 300 juta pengguna aktif. Data yang melimpah ini 

dapat menciptakan peluang baru bagi peneliti sistem informasi kuantitatif dan 

kualitatif [1][4]. 

Penggunaan media sosial banyak digunakan oleh masyarakat umum. Banyak 

orang menggunakan media sosial untuk mengekspresikan pendapat, pengalaman, 

dan hal-hal lain yang menjadi perhatian mereka [5]. Pernyataan itu adalah 

pemahaman tentang sentimen. Analisis sentimen adalah semacam klasifikasi teks, 

yang melibatkan pemrosesan bahasa alami, pembelajaran mesin, penambangan 

data, pencarian informasi, dan bidang penelitian lainnya. Selain itu, analisis 
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sentimen dapat dibagi menjadi analisis komentar berita [6], analisis komentar 

produk, dan analisis komentar film [7]. 

Sejak ditetapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Jakarta 

pada tanggal 10 April 2020 diharapkan penyebaran COVID-19 menurun. Menurut 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dan Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) jumlah masyarakat yang terkonfirmasi positif terpapar COVID-19 di 

Indonesia berjumlah 592.900 kasus per tanggal 10 Desember 2020 [8]. Provinsi 

Jakarta menempati urutan teratas dalam jumlah masyarakat yang terkonfirmasi 

positif terpapar COVID-19 dengan 147.838 kasus per tanggal 10 Desember 2020. 

Perharinya penambahan kasus positif di Jakarta rata-rata diatas 1.000 kasus [9].  

Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB merupakan pembatasan 

kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) [10]. Penyebaran COVID-19 

ini menjadi perhatian masyarakat belakangan ini. Banyak sentimen masyarakat 

terhadap penerapan PSBB yang khususnya dilaksanakan di Jakarta yang pertama 

kalinya dilaksanakan di Indonesia. PSBB di Jakarta langsung menjadi topik utama 

pada setiap pembahasan yang terjadi di masyarakat misal melalui media televisi, 

berita daring dan media sosial. Media sosial merupakan sumber penyebaran 

informasi yang bebas dan tidak terfilter dengan baik kadang informasi buruk sering 

tersebar melalui media sosial. Banyak pihak menggunakan media sosial untuk 

menyebarkan berita positif maupun negatif.  
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Dampak dari penyebaran informasi teks pada media sosial twitter, pertama 

dampak positif dari penyebaran informasi teks tweet adalah mudahnya kita 

mengakses dan menyebarkan kembali/retweet kepada orang lain jadi informasi 

dengan sangat mudah tersebar, dan juga informasi-informasi yang penting pun 

dapat segera kita dapatkan, misal informasi bencana, informasi produk, dan juga 

masih banyak informasi-informasi yang memiliki nilai positif. Kedua dampak 

negatif dari penyebaran informasi teks tweet antara lain adalah penyebaran 

berita/informasi bohong dan penipuan. Dampak informasi positif dan negatif 

sendiri dapat berpengaruh terhadap pemikirian individu atau perorangan dan 

kelompok yang telah mengakses informasi tersebut. Penerapan PSBB ini dampak 

penyebaran informasi sangat banyak terutama dari media sosial, karena hampir 

semua informasi tersebar begitu mudahnya. 

Dalam membuat pernyataan atau dalam twitter disebut tweet, terdapat 

berbagai emosi dari masyarakat yang menuliskan tweet tersebut. Ungkapan emosi 

bisa berupa senang, gembira, sedih, marah dan takut. Ungkapan emosi tersebut 

menarik untuk di pelajari lebih jauh, dimana dalam mengungkapkan emosi 

tersebut masyarakat mengalami suatu kejadian yang dapat menimbulkan emosi 

[11]. Di dalam penelitian ini menggunakan metode Sentistrength dan Support 

Vector Machine (SVM). Metode Sentistrength merupakan metode yang berbasis 

Lexicon. Metode SVM merupakan metode yang termasuk ke dalam metode 

Supervised Learning [12]. 
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Dari latar belakang tersebut penelitian ini diberi judul “Sentimen Analisis 

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Menekan Penyebaran COVID-19 di 

Twitter”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana sentimen masyarakat terhadap penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dalam menekan penyebaran COVID-19 di twitter 

menggunakan metode Sentistrength dan Support Vector Machine (SVM)? 

1.3 Batasan masalah 

1. Pengambilan data hanya pada media sosial twitter. 

2. Tweet yang diambil merupakan tweet yang menggunakan Bahasa Indonesia. 

3. Data twitter yang diambil sejak pertama kali PSBB di Jakarta diterapkan yaitu 

tanggal 10 April 2020. 

4. Menggunakan metode Sentistrength dan Support Vector Machine (SVM) 

dalam memproses data teks opini masyarakat di media sosial twitter. 

5. Sentimen terdiri dari 3 kelas yaitu positif, netral dan negatif.  

1.4 Tujuan 

 Untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap penerapan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam menekan penyebaran COVID-19 di twitter 

menggunakan metode Sentistrength dan Support Vector Machine (SVM). 
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1.5 Kontribusi  

 Dengan menganalisis sentimen masyarakat di twitter mengenai penerapan 

PSBB di Jakarta diharapkan dapat mengetahui sentimen masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintah dalam penangan COVID-19. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Pada penelitian ini terdapat 6 buah bab, secara sistematis terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang dilakukan penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dilakukannya penelitian, kontribusi penelitian dan tentunya 

sistematikan penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan penelitian sebelumnya yang terkait ke dalam 

penelitian ini dengan tujuan referensi pemecahan masalah di dalam penelitian. 

BAB III LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini dijelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitan secara 

lengkap dan jelas sehingga nantinya akan digunakan sebagai dasar teori dalam 

penelitian. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini dijelaskan tentang alur penelitian yang digunakan penulis di 

dalam penelitian ini. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Di bab ini dijelaskan mengenai hasil yang didapatkan lalu menganalisis hasil 

yang didapatkan sehingga tujuan penelitian tercapai. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini diisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang telah 

dilakukan, selain itu bab ini adalah bab penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Perkembangan media sosial yang kian hari semakin pesat memungkinkan 

penggunanya untuk memposting atau mengunggah pandangan tentang suatu kejadian, 

dirinya sendiri, orang lain, mendiskusikan masalah terkini, mengeluh dan penerapan 

kebijakan pemerintah. Media sosial seperti twitter, Instagram, Facebook, FourSquare, 

Sina Weibo, Instagram, dan GooglePlus, memainkan peran penting dalam 

menciptakan era dalam berpendapat atau memberikan ulasan yang seluas-luasnya 

tentang sesuatu hal atau kejadian yang dapat menggugah emosi [13]. Pengguna dapat 

memberikan pandangannya melalui ulasan, forum, posting media sosial dan papan 

diskusi [14]. Ulasan konsumen dan postingan media sosial sering kali mencerminkan 

kebahagiaan, frustrasi, kekecewaan dan kegembiraan.  

Tidak hanya melihat jumlah suka, berapa kali dibagikan, atau komentar yang 

didapatkan pada tweet, iklan, rilis produk, entri blog, dan video untuk memahami 

bagaimana orang menanggapinya. Apakah ulasannya positif atau Negatif atau juga 

netral. Pada gambar 2.1 dapat dilihat bagaimana proses sentimen analisis.  
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Gambar 2.1 Proses sentimen analisis [15] 

 

Pada gambar 2.1 dapat dilihat bagaimana proses sentimen analisis, mulai dari 

penulisan tweet, ulasan dan pendapat pada media sosial. Kemudian tweet tersebut 

memiliki emosi yang dapat dikenali melalui proses sentimen analisis. Kelas pada 

masing-masing emosi diterjemahkan ke dalam proses yang dikenali oleh sistem. 

Kemudian didapatkanlah hasil emosi dalam jumlah angka yang dapat dibandingkan 

antara satu emosi dengan emosi lainnya. 

Analisis sentimen pada dasarnya mengacu pada penggunaan linguistik 

komputasi dan pemrosesan bahasa alami untuk menganalisis teks dan mengidentifikasi 

informasi subjektifnya. Sementara penelitian tentang analisis sentimen kembali ke 

tahun 1970, hanya belakangan ini telah mendapat perhatian yang meningkat baik dari 

peneliti dan praktisi. Minat tersebut didorong oleh:  

a. Peningkatan informasi berbasis web dan media sosial,  
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b. Evolusi teknologi baru, terutama pendekatan pembelajaran mesin 

untuk analisis teks  

c. Pengembangan model bisnis dan aplikasi baru yang memanfaatkan 

informasi ini 

Sentimen analisis memberikan sudut pandang yang lebih subjektif dan terperinci, 

yang melengkapi prediksi sistem pemberi rekomendasi. Selain itu, penambangan opini 

tidak terbatas pada ulasan produk, tetapi juga berkaitan dengan sikap pengguna dan 

pendapat politik [14]. Sentimen analisis bertujuan untuk memahami persepsi dan 

karakteristik populasi atau kelompok pasar, dan untuk menentukan kredibilitas konten 

dan motivasi untuk memposting ulasan [16]. Analisis sentimen, khususnya dalam 

kaitannya dengan ulasan pelanggan, dibangun atas premis bahwa informasi yang 

diberikan melalui teks bersifat subjektif atau objektif. Ulasan subyektif didasarkan 

pada opini, perasaan pribadi, keyakinan, dan penilaian tentang entitas atau peristiwa. 

Tinjauan obyektif didasarkan pada fakta, bukti, dan pengamatan terukur.  

Aspek analisis sentimen dapat merujuk pada entitas konkret atau topik yang lebih 

abstrak. Aspek dapat dirujuk baik secara implisit maupun eksplisit. Ulasan dengan 

aspek eksplisit lebih mudah dianalisis daripada ulasan dengan aspek implisit. 

Mengekstrak aspek implisit dan eksplisit secara akurat dalam ulasan menghasilkan 

peningkatan keakuratan hasil analisis sentimen [15]. Analisis sentimen dapat 

digunakan pada tingkat kata, kalimat, paragraf, dan dokumen. Relatif lebih sedikit 

penelitian yang berfokus pada analisis tingkat kalimat, karena lebih sulit untuk 
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mengekstrak polaritas secara akurat dari sejumlah kecil kata dibandingkan dengan 

paragraf dan dokumen [17]. Analisis sentimen terdiri dari beberapa tahapan yakni [18]:  

a.  Pengambilan data  

b. Ekstraksi dan pemilihan data  

c. Preprocessing data  

d. Ekstraksi fitur  

e. Deteksi topik, dan  

f.  Proses penggalian data 

Pengambilan data memerlukan identifikasi dan definisi sumber data, misalnya, 

portal penyedia layanan komersial atau jaringan media sosial. Untuk mengumpulkan 

data ulasan dari sumber-sumber ini, mekanisme perayapan web tertentu diperlukan 

untuk mengambil data dan kemudian menyimpannya dalam database dengan 

mempertimbangkan format datanya. Setelah mengumpulkan data dalam database, data 

tinjauan perlu diekstraksi dari dalam sekumpulan bidang data yang berbeda [17]. 

Metode sentimen analisis 

Teks ulasan perlu diekstraksi menggunakan ekspresi yang sesuai. Setiap ulasan 

yang diekstrak berisi satu atau beberapa kalimat yang mencerminkan pendapat 

pengulas. Ulasan dapat dibagi menjadi beberapa kalimat, membagi kalimat menjadi 

kata-kata, tokenisasi, pemfilteran stop-word, stemming dan transformasi ke huruf 

besar/kecil dapat dilakukan pada bagian awal. Proses berikutnya adalah proses 

ekstraksi fitur (pembobotan) [18].  
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Ekstraksi fitur dikenal sebagai proses mendapatkan sekumpulan nilai 

diskriminatif, informatif, dan tidak berlebihan untuk merepresentasikan ulasan atau 

teks secara numerik. Salah satu teknik ekstraksi fitur yang umum digunakan didasarkan 

pada kemunculan istilah, yang disebut Term Frequency (TF) atau Term Frequency-

Invers Document Frequency (TF-IDF). Menggunakan teknik ekstraksi fitur TF, 

kalimat diubah menjadi term document matrix. Dalam proses data mining, ada berbagai 

jenis metode analisis sentimen, diantaranya: Machine Learning, Rule/Dictionary-

Based, Hybrid Approaches. Metode Machine Learning dibedakan menjadi dua, yakni: 

Supervised dan Unsupervised Learning [17].  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar di DKI Jakarta dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam penerapan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar DKI Jakarta 

dari tanggal 10 April 2020 sampai 22 Agustus 2020 sentimen masyarakat di 

twitter cenderung positif dengan penerapan PSBB tersebut, sentimen positif 

keseluruhan berjumlah 7372 dengan presentase 58% dan merupakan 

sentimen tertinggi dalam penerapan kebijakan PSBB.  

2. Akurasi dari metode Sentistrength yang digunakan untuk analisis sentimen 

adalah 88,33%. Akurasi metode Sentistrength yang digunakan dalam 

penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan metode Support Vector 

Machine yang memiliki akurasi 73,33%. Untuk F-measure tertinggi adalah 

metode Sentistrength dengan presentase 88,14% lebih tinggi dari metode 

SVM dengan presentase 75%. Hal ini dapat membuktikan bahwa metode 

Sentistrength baik digunakan dalam penyelesaian kasus sentimen analisis 

faktor emosi penerapan PSBB di Jakarta.  
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6.2 Saran  

Untuk penelitian selanjutnya ada beberapa saran dari penulis yang ingin 

sampaikan guna menjadi masukan penelitian tentang sentimen analisis dengan 

faktor emosi. 

1. Untuk mendapatkan hasil sentimen yang lebih akurat perlu 

ditambahkan lagi term pada kamus dalam menentukan sentimen 

menggunakan metode Sentistrength karena masih sangat kurang 

namun tanpa mengubah aturan yang ada dan menambahkan juga term 

dalam kamus emosi yang digunakan mengklasifikasikan hasil sentimen 

ke dalam faktor emosi.  

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode yang 

berbeda supaya ada perbandingan dengan metode yang telah digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Untuk data tweet perlu ditambahkan lagi, gunakanlah keyword yang 

berhubungan dengan PSBB Jakarta. Pencarian keyword dapat 

menggunakan ngram sehingga dapat memperbanyak jumlah data. 
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Data term sentistrength beserta bobot 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


